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ABSTRACT 

The performance of Central Lombok Police Satlantas personnel greatly affects the 

quality of service to the community, especially in Central Lombok Regency in dealing 

with local and international events. The purpose of this study was to examine the impact 

of reward and punishment on the motivation and performance of Central Lombok Police 

Satlantas personnel. This research is a quantitative research. Research respondents are 

69 people who are personnel of the Central Lombok Police Satlantas and also as a 

sample. The data analysis method used is descriptive data analysis and path analysis to 

help explain the direction and magnitude of the influence of extrinsic variables on 

intrinsic variables clearly. The results showed that the higher the reward given, the 

higher the personal motivation of the Central Lombok Police Traffic Unit, which means 

that the reward has a significant influence on the personal motivation of the Central 

Lombok Police Traffic Unit. The higher the punishment given, the higher the personal 

motivation of the Central Lombok Police Traffic Unit, which means that the punishment 

has a significant influence on the personal motivation of the Central Lombok Police 

Traffic Unit. The higher the reward given, the higher the personal performance of the 

Central Lombok Police Satlantas, which means that the reward has a significant 

influence on the personal performance of the Central Lombok Police Traffic Unit. The 

higher the Punishment given, the higher the personal performance of the Central 

Lombok Police Traffic Unit, which means that the Punishment has a significant 

influence on the Central Lombok Police Traffic Unit's personal performance. The 

higher the motivation given, the higher the personal performance of the Central Lombok 

Satlantas Polres, which means that motivation has a significant influence on the Central 

Lombok Police Satlantas personal performance. 

Keywords: Reward, Punishment, Motivation, Performance, Central Lombok 

Police Satlantas 

PENDAHULUAN 

Pada era ini salah satu faktor yang penting lagi dalam penentu sebuah 

keberhasilan suatu organisasi adalah sumber daya manusia (SDM). Apalagi pada era 

modern sekarang ini kedisiplinan dalam bekerja sangat diperlukan bagi suatu organisasi, 
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kedisiplinan pada kasus ini untuk membangun ketepatan waktu para anggota dalam 

bekerja serta memanfaatkan waktu secara maksimal. Apabila seorang anggota dalam 

pekerjaannya memiliki sifat kedisiplinan yang tinggi tidak diragukan lagi kinerja dari 

anggota tersebut semakin hari semakin baik karena dapat memperkirakan waktu yang 

digunakan secara tepat. Karena anggota dianggap sebagai pemegang kunci (peran 

paling penting) sebuah keberhasilan organisasi (Wirawan dan Afani, 2018).  

Motivasi adalah alat dan cara untuk membangkitkan keinginan atau minat untuk 

melakukan sesuatu yang dianggap dapat orang untung melakukannya atau orang lain 

(Amalia & Fakhri, 2016). Hasil penelitian Gunawan (2015) ternyata motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadapnya Kinerja Anggota. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan ada korelasi yang positif antara motivasi dan kinerja (Ismail et al., 2019). 

Selanjutnya motivasi memiliki hubungan yang positif dengan kinerja (Fajar, et, al., 

2018).  

Dalam menggerakkan orang-orang atau para anggota menuju motivasi yang baik 

dengan menggunakan hal positif seperti imbalan atau hadiah (Reward) atau sebaliknya 

dalam arti negatif yang berupa sebuah ancaman (Punishment). Kinerja anggota yang 

tinggi tidak dapat timbul begitu saja tanpa adanya dorongan dan motif-motif lainnya. 

Menurut Suryadilaga, dkk. (2016) Reward atau penghargaan meliputi berbagai 

rangsangan yang telah disediakan oleh organisasiuntukanggota sebagai bagian dari 

kontrak psikologis. Penghargaan yang diberikan dapat merangsang para anggota agar 

bekerja lebih giat lagi dalam bekerja. Hasil penelitian Pradnyani, et al. (2020) ternyata 

reward itu berpengaruh positif signifikan terhadapnya motivasi.  

Reward adalah insentif yang berkaitan dengan hal positif seperti bayaran yang 

lebih atas dasar untuk meningkatkan produktivitas para anggota dalam mencapai 

keunggulan yang kompetitif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wirawan dan Afani 

(2018) menemukan bahwa Reward berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Anggota. Iqbal dkk. (2013) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat antara 

reward dengan kinerja, Prasad (2015) menemukan bahwa ada hubungan positif antara 

ke reward dengan kinerja.  

Faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja anggota adalah Punishment 

atau sanksi, sanksi ini dapat diberikan kepada anggota yang dalam bekerja tidak dapat 

mencapai target atau malas dan lalai dalam bekerja. Karena aktivitas dari para anggota 
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dapat mempengaruhi sebuah kinerja dari organisasi tersebut, dengan adanya sanksi yang 

diberikan kepada anggota tersebut dapat diharapkan akan meningkatkan produktivitas 

para anggotanya dan tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi dalam bekerja 

(Panekenan, et, al., 2020). Tidak hanya mampu untuk meningkatkan produktivitas 

dalam bekerja, Punishment juga dapat mendisiplinkan dan juga menjadi motivasi bagi 

para anggota, Punishment ini sangat berguna dalam meningkatkan kedisiplinan dan 

mendidik serta memotivasi para anggota untuk memastikan anggota mematuhi semua 

hukum yang berlaku di organisasi.  

Data yang diperoleh dari Satlantas Polres Lombok Tengah mengenai kecelakaan 

kendaraan bermotor pada tahun 2020 di Kabupaten Lombok Tengah menunjukkan 

bahwa jumlah kecelakaan sebanyak 158 kejadian dengan korban sejumlah 249 orang 

terdiri dari 82 orang meninggal dunia, 51orang luka berat dan 116 orang luka ringan 

serta kerugian materil yang ditanggung sebesar 201.00.000 rupiah. Berdasarkan data 

tersebutmenunjukkanadanyakerugian yang luarbiasabaik korban jiwa, lukaberat, luka 

ringan maupun kerugian materil. Penyebab kecelakaan selain dari faktor pengguna 

jalan, bisa juga disebabkan kurangnya kinerja Satlantas Polres Lombok Tengah. 

Tingginya angka pelanggaran ini juga merupakan salah satu bukti kurang 

optimalnya kinerja anggota Satlantas Polres Lombok Tengah yang tidak dapat 

memberikan edukasi dan penegakan hukum yang menjadi efek jera sehingga masih 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap peraturan lalu lintas. Oleh 

karenanya diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja dengan membangun motivasi 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan melalui peningkatan sumber daya manusia. 

Mengingat pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) termasuk peran, pengelolaan dan 

pemanfaatannya personel diperlukan. Untukmeningkatkan etos kerjapersonelharus 

memenuhi berbagai kriteria dengan mengadopsi konsep dan teknik 

SumberDayaManuasia (SDM) yang tepat salah satunya adalah Rewar dand Punishment.  

Satlantas Polres Lombok Tengah merupakan salah satu pengemban fungsi 

kepolisian di Polres Lombok Tengah dibawah kedudukan Polda Nusa Tenggara Barat. 

Kabupaten Lombok Tengah merupakan pintu gerbang internasional di Pulau Lombok 

dan akan menjadi tuan rumah beberapa event internasional. Untuk mensukseskan 

terselenggaranya perhelatan dunia tersebut, Satlantas Polres Lombok Tengah harus 

memberikan rasa aman bagi pengunjung atau tourist yang akan datang di Kabupaten 
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Lombok Tengah. Sebagai aparatur negara POLRI dituntut untuk profesional, disiplin 

dan berintegritas. Dengan adanya Reward dan Punishment dari pimpinan akan 

berkorelasi positif dengan kinerja anggota POLRI, Reward diberikan kepada personel 

yang telah mampu menunjukkan prestasi kerja, memenuhi atau bahkan melampaui 

standar pekerjaan yang telah ditentukan yang dapat memotivasi personel bekerja lebih 

baik dan keras dalam mencapai tujuan organisasi dan juga sebaliknya Punishment 

diberikan kepada personel yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan disiplin 

sebagai tolak ukur bagi personel untuk tidak melakukan pelanggaran, sehingga akan 

menghilangkan stigma bahwa “kerja baik dan tidak baik sama saja”. 

 

LANDASAN TEORI 

Reward 

Dalam upaya untuk mendapatkan pegawai yang profesional sesuai dengan 

tuntutan jabatan diperlukan suatu pembinaan yang berkesinambungan, yaitu suatu usaha 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggunaan, dan pemeliharaan pegawai agar 

mampu melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien. Sebagai langkahnyatadalam 

hasil pembinaan maka dirasa perlu dengan memberikan Reward atau penghargaan 

kepada pegawai yang telah berkinerja baik, langkah nyata dalam hasil pelatihan sangat 

penting. Reward adalah upaya yang dilakukan pemimpin untuk memberi balasjasa 

kepada pegawaiatas pekerjaannya sehingga mereka dapat terdorong untuk bekerja lebih 

keras dan memiliki potensi yang lebih besar. 

Punishment 

Punishment/Hukuman, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Echole dan 

Shadily, 1996), diartikan dengan: "(1) Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada 

orang" orang yang melanggar hukum dan sebagainya; (2) Keputusan yang dijatuhkan 

oleh hakim; (3)Hasil atau akibat menghukum. 

Motivasi 

Motivasi menurut Purwanto dalam Pahlevi (2012) adalah usaha yang disadari 

untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertinda 

kmelakukan sesuatu yang mencapai hasil atau tujuan tertentu.  Pancasila, dkk. (2020) 

memiliki beberapa tujuan di antaranya mendorong gairah dan semangat kerja anggota, 

meningkatkan moral dan kepuasan kerja anggota, meningkatkan produktivitas kerja 
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anggota, mempertahankan loyalitas dan kestabilan anggota organisasi, meningkatkan 

kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi anggota, mengefektifkan pengadaan 

anggota,  menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan kreativitas 

dan partisipasi anggota, meningkatkan tingkat kesejahtera ananggota, mempertinggi 

rasa tanggungjawab anggota terhadap tugas-tugasnya, meningkatkan efesiensi 

penggunaan alat-alat dan bahan baku.   

Kinerja 

Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti di kutip oleh Prasetiyani, 

dkk. (2021) mengatakan kinerja adalah suatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 

kemampuan kerja. Suak, dkk. (2017) menyatakan bahwa kesuksesan adalah segala 

sesuatu yang dikerjakan seseorang dan hasilnya dalam melaksanakan fungsi suatu 

pekerjaan. Dari kedua konsep tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

bermakna kemampuan kerja dan hasil atau prestasi yang dicapai dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif.  Responden ini adalah personel 

Satlantas Polres Lombok Tengah berjumlah 69 orang. Teknik analisis dalam penelitian 

ini adalah analisis jalur (path analysis). Tahapan dalam analisis jalur terdiri dari uji 

kelayakan data, uji asumsi klasik, uji kelayakan model, uji parsial, uji simultan, uji 

langsung dan tidak langsung, dan uji determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Deskriptif 

Tabel 1. Skor Rata-Rata dan Kategori Variabel Reward 

Indikator Rata-Rata Kategori 

Reward Ekstrinsik 4,04 Baik 

Reward Intrinsik 4,06 Baik 

Sumber: Data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa skor rata-rata dan kategori indikator 

terhadap variabel reward pada indikator reward ekstrinsik mendapat nilai rata-rata 4,04 

pada kategori Baik dan pada indikator reward intrinsik mendapat nilai rata-rata 4,06 

pada kategori Baik. Sedangkan nilai rata-rata pada variabel reward sebesar 4,05 pada 

kategori Baik. Tingginya skor reward tersebut disebakan karena Satlantas Polres 
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Lombok Tengah telah memberikan insentif yang berkaitan dengan hal positif seperti 

bayaran yang lebih atas dasar untuk meningkatkan produktivitas para anggota dalam 

mencapai keunggulan yang kompetitif terhadap personal. 

Tabel 2. Skor Rata-Rata dan Kategori Variabel Punishment 

Indikator Rata-Rata Kategori 

Punishment preventif 3,92 Baik 

Punishment represif 3,94 Baik 

Sumber: Data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa skor rata-rata dan kategori indikator 

terhadap variabel punishment pada indikator punishment preventif mendapat nilai rata-

rata 3,92 pada kategori Baik dan pada indikator punishment represif mendapat nilai 

rata-rata 3,94 pada kategori Baik. Sedangkan nilai rata-rata pada variabel punishment 

sebesar 3,93 pada kategori Baik. Tingginya skor punishment tersebut disebakan karena 

Satlantas Polres Lombok Tengah telah memberikan punishment kepada personel yang 

melakukan pelanggaran terhadap peraturan disiplin sebagai tolak ukur bagi personel 

untuk tidak melakukan pelanggaran, sehingga akan menghilangkan stigma bahwa 

“kerja baik dan tidak baik sama saja”. 

Tabel 3. Skor Rata-Rata dan Kategori Variabel Motivasi 

Indikator Rata-Rata Kategori 

Motivasional (intrinsik) 3,99 Baik 

Hygiene atau pemeliharaan (ekstrinsik) 4,04 Baik 

Sumber: Data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa skor rata-rata dan kategori indikator 

terhadap variabel motivasi pada indikator motivasional (intrinsik) mendapat nilai rata-

rata 3,99 pada kategori Baik dan pada indikator hygiene atau pemeliharaan (ekstrinsik) 

mendapat nilai rata-rata 4,04 pada kategori Baik. Sedangkan nilai rata-rata pada variabel 

motivasi sebesar 4,01 pada kategori Baik. Tingginya skor motivasi tersebut disebakan 

karena Satlantas Polres Lombok Tengah telah memberikan  reward dan punishment 

dengan baik, sehingga mengakibatkan motivasi kerja semakin meningkat. 

Tabel 4. Skor Rata-Rata dan Kategori Variabel Kinerja 

Indikator Rata-Rata Kategori 

Kuantitas 4,11 Baik 

Kualitas 4,09 Baik 

Ketepatan 4,14 Baik 

Sumber: Data penelitian, 2021 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa skor rata-rata dan kategori indikator 

terhadap variabel kinerja pada indikator kuantitas mendapat nilai rata-rata 4,11 pada 

kategori Baik, pada indikator kualitas mendapat nilai rata-rata 4,09 pada kategori Baik, 

dan pada indikator ketepatan mendapat nilai rata-rata 4,14 pada kategori Baik. 

Sedangkan nilai rata-rata pada variabel kinerja sebesar 4,11 pada kategori Baik. 

Tingginya skor kinerja tersebut disebakan karena Satlantas Polres Lombok Tengah telah 

memberikan  reward dan punishment dengan baik, mengakibatkan kinerja yang 

dilakukan oleh personal semakin baik. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Unstandardized Residual Model I Model II 

Kolmogorov-Smirnov 0,780 0,760 

P-value 0,578 0,611 

Sumber: Data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk semua data 

baik pada uji Kolmogorov-Smirnova  > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data 

penelitian tersebut berdistribusi Normal, yang diperoleh dari hasil ouput SPSS. Artinya 

distribusi data tersebut dikatakan baik, sehingga perlu dilanjutkan ke uji hipotesis. 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

  Indikator VIF Tolerance 

Model I 
Reward 

Punishment 

2,459 

2,459 

0,407 

0,407 

Model II 
Reward 

Punishment 

2,459 

2,459 

0,407 

0,407 

Sumber: Data penelitian, 2021 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel bebas 

memiliki nilai yang lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 

berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas. Artinya data tersebut dikatakan baik, sehingga perlu dilanjutkan ke uji 

hipotesis. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20, diperoleh hasil akhir 

dari model bahwa uji kecocokan atau Goodness of Fit (GOF) baik. Namun mengutip 

dari Hair (2006) yang mengungkapkan bahwa peneliti juga harus menampilkan 

koefisien struktural sehingga kekuatan jalur dalam model dapat dinilai.  
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Nilai uji-F dalam model regresi ini sebesar 36,521 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 

(signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Reward dan Punishment secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi.  

Selain menginterpretasikan nilai uji-F dalam model regresi berganda, selanjutnya 

dapat melihat besaran koefisien determinasi (R2) yang berfungsi untuk melihat besarnya 

proporsi penurunan variabilitas dari variabel dependen sebagai akibat dari variabel 

independen yang ada. Tabel 1.5 menunjukkan hasil R2sebesar 0,525. Dengan demikian, 

besarnya pengaruh variabel Reward danPunishment secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel motivasisebesar 52,5% sedangkan sisanya sebesar 47,5% 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar model.   

Apabila uji F digunakan untuk melihat signifikansi model atau variabel secara 

bersama-sama maka uji t dapat digunakan untuk melihat signifikansi tiap variabel.  Dari 

tabel 1.5 dapat dilihat bahwa diperoleh nilai t untuk masing-masing variabel, dimana 

bagi nilai thitung yang > dibandingkan nilai ttabel menunjukkan variabel independen 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk variabel 

Reward nilai mutlak thitung 3,494 > ttabel 1,996 artinya Reward memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi. Selanjutnya adalah variabel Punishment nilai mutlak thitung 

Punishment 

Reward 

Motivasi Kinerja 

H1, t =3,494; β = 0,465; Sig. = 0,001 

H2, t = 2,834 β = 0,304, Sig. = 0,026 

H3, t = 3,952; β = 0419, Sig. = 0,000 

H4, t = 4,437; β = 0,470, Sig. = 0,000 

H5, β = 0,282, Sig. = 0,003 

Gambar 1. Ringkasan Hasil Peneltian 
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2,283 > ttabel 1,996 artinya Punishment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi.  

Selain menginterpretasikan nilai uji-F dalam model regresi berganda, selanjutnya 

dapat melihat besaran koefisien determinasi (R2) yang berfungsi untuk melihat besarnya 

proporsi penurunan variabilitas dari variabel dependen sebagai akibat dari variabel 

independen yang ada. Tabel 1.6 di atas menunjukkan hasil R2 sebesar 0,690. Dengan 

demikian, besarnya pengaruh variabel Reward,Punishment dan motivasi secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel kinerja sebesar 69% sedangkan sisanya sebesar 

31% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar model.   

Apabila uji F digunakan untuk melihat signifikansi model atau variabel secara 

bersama-sama maka uji t dapat digunakan untuk melihat signifikansi tiap variabel.  Dari 

tabel 1.6 dapat dilihat bahwa diperoleh nilai t untuk masing-masing variabel, dimana 

bagi nilai thitungyang > dibandingkan nilai ttabel menunjukkan variabel independen 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk variabel 

Reward nilai mutlak thitung 3,952 > ttabel 1,996 artinya Reward memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya adalah variabel Punishment nilai mutlak thitung 

4,437 > ttabel 1,996 artinya Punishment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja. Terakhir adalah variabel motivasi nilai mutlak thitung 3,054 > ttabel 1,996 artinya 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  

 

KESIMPULAN  

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan semakin tinggi Reward yang 

diberikan akan semakin tinggi motivasi personal Satlantas Polres Lombok Tengah yang 

berarti Reward memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi personal Satlantas 

Polres Lombok Tengah. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan semakin tinggi Punishment yang 

diberikan akan semakin tinggi motivasi personal Satlantas Polres Lombok Tengah yang 

berarti Punishment memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi personal 

Satlantas Polres Lombok Tengah.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan semakin tinggi Reward yang 

diberikan akan semakin tinggi kinerja personal Satlantas Polres Lombok Tengah yang 
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berarti Reward memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja personal Satlantas 

Polres Lombok Tengah.  

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan semakin tinggi Punishment yang 

diberikan akan semakin tinggi kinerja personal Satlantas Polres Lombok Tengah yang 

berarti Punishment memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja personal Satlantas 

Polres Lombok Tengah.  

Hasil pengujian hipotesis kelimamenunjukkan semakin tinggi motivasi yang 

diberikan akan semakin tinggi kinerja personal Satlantas Polres Lombok Tengah yang 

berarti motivasi memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja personal Satlantas 

Polres Lombok Tengah. 
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